
Perkembangan teknologi digital telah memicu 

transformasi fundamental dalam dinamika 

bisnis global, khususnya di sektor barang 

konsumsi seperti PT Unilever Indonesia Tbk. 

Di era yang ditandai oleh digitalisasi yang 

pesat, perusahaan dituntut untuk beradaptasi 

secara cepat guna memenuhi perubahan 

preferensi konsumen dan transformasi pasar 

yang terus-menerus. Hal ini menjadikan 

digitalisasi sebagai kebutuhan yang tak 

terhindarkan bagi perusahaan agar tetap 

kompetitif dan relevan di pasar (Aviana et al., 

2024). Penerapan teknologi digital tidak 

hanya menawarkan keuntungan signifikan 

seperti efisiensi operasional dan penghematan 

biaya, tetapi juga menghadirkan tantangan 

baru yang kompleks, termasuk investasi 

besar, ketidakpastian ekonomi, dan volatilitas 

pasar (Muhamad et al., 2023). 

 Dalam konteks ini, PT Unilever 

Indonesia Tbk menghadapi tantangan ganda. 

Menurut Brigham dan Houston (Brigham & 

Houston, 2015), manajemen risiko keuangan 

merupakan proses sistematis untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola 

ketidakpastian terkait keuangan perusahaan 

guna melindungi nilai perusahaan. Analisis 

laporan keuangan perusahaan menunjukkan 

adanya fluktuasi signifikan dalam kondisi 

keuangan Unilever, termasuk penurunan 

total aset dari Rp18,31 triliun pada tahun 

2022 menjadi Rp16,04 triliun pada tahun 

2023(Muhamad et al., 2023).  

Penting untuk dicatat bahwa 

meskipun total aset mengalami penurunan, 

total liabilitas tetap berada pada tingkat yang 

tinggi. Menurut laporan, total liabilitas 

memang sedikit menurun dari Rp14,32 

triliun pada 2022 menjadi Rp13,28 triliun 

pada 2023, namun kembali meningkat 

menjadi Rp13,89 triliun pada 2024, 

menunjukkan kebutuhan mendesak akan 
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pendanaan tambahan (Muhamad et al., 2023). 

Peningkatan ini dipicu oleh pinjaman jangka 

pendek yang baru, yang menandakan 

peningkatan ketergantungan pada utang untuk 

memenuhi kebutuhan arus kas dan likuiditas 

perusahaan dalam menghadapi tantangan 

yang ada. Sementara itu, tren penurunan laba 

bersih yang berkelanjutan dari Rp5,36 triliun 

pada 2022 menjadi Rp3,36 triliun pada 2024 

patut dicermati, karena kondisi ini tentunya 

berdampak negatif pada ekuitas perusahaan 

(Muhamad et al., 2023).  

Ekuitas perusahaan mengalami 

penurunan drastis dari Rp3,99 triliun pada 

tahun 2022 menjadi Rp2,14 triliun pada tahun 

2024. Abnormalitas tersebut menandakan 

tekanan yang signifikan terhadap akumulasi 

laba ditahan dan kekuatan modal perusahaan 

untuk mendukung pertumbuhan jangka 

Panjang (Muhamad et al., 2023).Tren yang 

sama juga terlihat pada rasio-rasio keuangan 

penting. Debt to Equity Ratio (DER) 

meningkat tajam dari 3,58 pada tahun 2022 

menjadi 6,47 pada tahun 2024, yang 

mencerminkan semakin tingginya 

ketergantungan perusahaan terhadap utang 

dalam mendanai operasionalnya. Peningkatan 

rasio ini memperingatkan perusahaan tentang 

potensi risiko yang lebih tinggi terkait beban 

kewajiban, serta dampaknya terhadap 

kemungkinan kebangkrutan jika tidak 

dikelola dengan baik (Muhamad et al., 2023). 

(Theophillus Zega, 2023). 

Sementara itu, Current Ratio 

menunjukkan tren penurunan yang 

memprihatinkan dari 0,61 pada 2022 menjadi 

0,45 pada 2024, menandakan bahwa aset 

lancar yang dimiliki perusahaan tidak lagi 

cukup untuk menutupi liabilitas jangka 

pendek. Hal ini menyebabkan risiko likuiditas 

yang semakin mengkhawatirkan, yang dapat 

mengganggu kegiatan operasional sehari-hari 

(Theophillus Zega, 2023). Penurunan Return 

on Assets (ROA) juga menjadi indikator 

kritis, di mana rasio ini turun dari 29,3% pada 

2022 menjadi 20,9% pada 2024, 

mencerminkan bahwa perusahaan kurang 

efektif dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan laba (Muhamad et al., 2023). 

Dengan adanya peningkatan risiko 

likuiditas serta ketergantungan tinggi pada 

utang, perusahaan harus mengembangkan 

metode yang dapat mengurangi 

keterpaparan mereka terhadap 

ketidakpastian yang ada, seperti 

memperkuat pengelolaan utang dan 

mendiversifikasi sumber pendapatan untuk 

mengurangi risiko (Theophillus Zega, 

2023)-(Sujendro et al., 2021). 

Pengembangan strategi mitigasi risiko yang 

holistik dan terintegrasi penting ditujukan 

untuk menjaga keberlanjutan bisnis di 

tengah tantangan ekonomi global  

(Theophillus Zega, 2023).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa banyak perusahaan yang berhasil 

dalam implementasi strategi mitigasi risiko 

yang efektif dapat meningkatkan kinerja 

keuangan mereka, meskipun fokus utama 

kajian terdahulu lebih kepada aspek 

pemasaran dan operasional, sementara 

hubungan langsung dengan stabilitas 

keuangan masih minim (Amelia et al., 

2023). Dengan kata lain, meskipun topik 

mitigasi risiko telah banyak dibahas, lebih 

banyak penelitian empiris yang mengaitkan 

dampak strategi ini pada stabilitas keuangan 

di era digital masih diperlukan (Gudio, 

2025). 

Penelitian ini akan mencoba 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko 

keuangan utama yang berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Rekomendasi 

yang dihasilkan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur di bidang 

manajemen keuangan dan risiko, serta 

menawarkan alternatif praktis agar 

perusahaan mampu mengembangkan 

strategi keuangan yang adaptif dan 

berkelanjutan (Utami et al., 2025)-(Aldo et 

al., 2022).  

Lebih lanjut, penting untuk 

mengeksplorasi berbagai aspek lainnya yang 

dapat memengaruhi keberhasilan 

implementasi strategi mitigasi risiko, seperti 

manajemen corporate governance yang baik 

yang terbukti dapat meningkatkan kinerja 

keuangan dan menurunkan risiko 
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(Theophillus Zega, 2023)(Sujendro et al., 

2021). Keterlibatan pemangku kepentingan 

juga krusial dalam pengembangan kebijakan 

yang tepat guna, termasuk dalam hal 

pengelolaan risiko dan strategi investasi yang 

cermat (Susilo et al., 2018). Menurut Mishkin 

(Mishkin, 2007), stabilitas keuangan tercapai 

ketika sistem keuangan dapat menahan 

gangguan dan tetap mampu mengalokasikan 

modal secara efisien.  

Pada akhirnya, tantangan yang 

dihadapi PT Unilever Indonesia Tbk 

seharusnya menjadi pemicu untuk berinovasi 

dan menciptakan solusi jangka panjang yang 

tidak hanya berfokus pada kinerja finansial 

tetapi juga pada keberlanjutan dan 

pengelolaan risiko yang efektif. Investasi 

dalam teknologi digital, pelatihan karyawan, 

dan peningkatan keterlibatan stakeholder akan 

sangat berperan dalam menghadirkan 

perusahaan yang lebih kuat dan lebih tahan 

terhadap perubahan lingkungan bisnis yang 

kian kompleks dan dinamis (Amelia et al., 

2023), (Suhartanti Institute, 2021).  

 

METODE 

 Penelitian ini memperlihatkan 

pentingnya strategi mitigasi risiko keuangan 

dalam meningkatkan stabilitas keuangan 

perusahaan, khususnya di era digital,(Aisanafi 

& Djakman, 2023).  (1) Data yang digunakan 

berupa data sekunder yang bersifat kuantitatif 

dan diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2022, 2023, 

dan 2024, (Tbk, 2022)-(PT Unilever, 2023)-

(Almond, 2024).  (2). Metode pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik dokumentasi 

(3), yaitu dengan mengunduh dan 

mempelajari laporan keuangan resmi yang 

dipublikasikan oleh perusahaan,(Lintong et 

al., 2020).  

 

HASIL  

  Kinerja keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk selama tiga tahun terakhir 

menunjukkan adanya tren penurunan pada 

beberapa indikator utama, baik dari sisi aset, 

ekuitas, laba, maupun penjualan. Penurunan 

ini disebabkan oleh kombinasi faktor 

eksternal seperti inflasi, ketidakpastian global, 

perubahan perilaku konsumen, serta tekanan 

biaya operasional yang semakin tinggi. Di 

sisi lain, perusahaan mengalami peningkatan 

beban liabilitas, khususnya kewajiban 

jangka pendek, yang memperbesar risiko 

likuiditas. Untuk lebih jelasnya, berikut 

disajikan data kinerja keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk dalam periode 2022 hingga 

2024: 

Tabel 1 Data Kinerja keuangan PT 

Unilever Indonesia Tbk dalam periode 

2022 hingga 2024 

Tahu

n 

Total 

Aset  

(Rp 

Triliun

) 

Liabilita

s (Rp 

Triliun) 

Ekuita

s (Rp 

Triliun

) 

Laba 

Bersih 

(Rp 

Triliun

) 

Penjuala

n Bersih 

(Rp 

Triliun) 

Aset 

Lancar 

(Rp 

Triliun

) 

Kewajiba

n Jangka 

Pendek 

(Rp 

Triliun) 

2022 18,318 14,321 3,997 5,365 41,219 7,568 12,442 

2023 16,664 13,283 3,381 4,801 38,611 6,192 11,224 

2024 16,046 13,897 2,149 3,369 35,139 5,281 11,830 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

  Selama tiga tahun terakhir, PT 

Unilever Indonesia Tbk mengalami tren 

penurunan kinerja keuangan akibat tekanan 

eksternal dan kebutuhan transformasi bisnis. 

Pada 2022, perusahaan mencatat aset 

Rp18,318 triliun, liabilitas Rp14,321 triliun, 

ekuitas Rp3,997 triliun, laba bersih Rp5,365 

triliun, dan penjualan Rp41,219 triliun. 

Tahun 2023, kinerja mulai menurun dengan 

aset Rp16,664 triliun, liabilitas Rp13,283 

triliun, ekuitas Rp3,381 triliun, laba bersih 

Rp4,801 triliun, dan penjualan Rp38,611 

triliun, dipengaruhi oleh inflasi dan 

ketidakpastian pasar. 

  Pada 2024, kondisi semakin tertekan. 

Aset turun menjadi Rp16,046 triliun, 

liabilitas naik menjadi Rp13,897 triliun, 

ekuitas turun drastis menjadi Rp2,149 

triliun, laba bersih anjlok ke Rp3,369 triliun, 

dan penjualan hanya Rp35,139 triliun. Aset 

lancar juga menurun signifikan dari Rp7,568 

triliun (2022) menjadi Rp5,281 triliun 

(2024), sementara kewajiban jangka pendek 

tetap tinggi di atas Rp11 triliun. 

Analisis Stabilitas Keuangan melalui 

Rasio Keuangan 

  Untuk menilai stabilitas keuangan 

perusahaan, digunakan tiga rasio utama 

yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Current 

Ratio (CR), dan Return on Assets (ROA). 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio 
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yang mengukur sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai oleh utang dibandingkan ekuitas, dan 

mencerminkan tingkat leverage keuangan 

perusahaan (Kieso et al., 2019). Current Ratio 

(CR) menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya menggunakan aset lancar, yang 

menggambarkan tingkat likuiditas perusahaan 

(Brigham & Houston, 2015). Return on Assets 

(ROA) mengukur efektivitas manajemen 

dalam menghasilkan laba dari total aset yang 

dimiliki, dan merupakan indikator 

profitabilitas utama (Van Horne & 

Wachowicz, 2008). 

Tabel 1. Ringkasan Kinerja Keuangan PT 

Unilever Indonesia Tbk Tahun 2022-2024 
Komponen 

Keuangan 
2022 2023 2024 

Total Aset 
Rp18.318 

miliar 

Rp16.664 

miliar 

Rp16.046 

miliar 

Total Liabilitas 
Rp14.321 

miliar 

Rp13.283 

miliar 

Rp13.897 

miliar 

Total Ekuitas 
Rp3.997 

miliar 
Rp3.381 miliar 

Rp2.149 

miliar 

Laba Bersih 
Rp5.365 

miliar 
Rp4.801 miliar 

Rp3.369 

miliar 

Aset Lancar 
Rp7.568 

miliar 
Rp6.192 miliar 

Rp5.281 

miliar 

Liabilitas Jangka 

Pendek 

Rp12.442 

miliar 

Rp11.224 

miliar 

Rp11.830 

miliar 

Penjualan Bersih 
Rp41.219 

miliar 

Rp38.611 

miliar 

Rp35.139 

miliar 

Sumber : Data Olahan Peneliti   

  Kinerja keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk dalam tiga tahun terakhir 

menunjukkan tren penurunan. Total aset dan 

ekuitas terus menurun, sementara liabilitas 

cenderung naik, khususnya pada tahun 2024. 

Laba bersih dan penjualan bersih juga 

mengalami penurunan signifikan. Penurunan 

aset lancar yang tidak diimbangi dengan 

penurunan kewajiban jangka pendek 

menunjukkan lemahnya kondisi likuiditas.  

Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 

  Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai 

oleh utang dibandingkan dengan ekuitasnya. 

Rasio ini penting untuk menilai tingkat risiko 

keuangan perusahaan, khususnya terkait 

ketergantungan terhadap utang. Semakin 

tinggi nilai DER, maka semakin besar 

proporsi pendanaan yang berasal dari utang, 

yang dapat meningkatkan risiko keuangan. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan DER PT 

Unilever Indonesia Tbk selama periode 2022 

hingga 2024: 

Tabel 2. Perhitungan Debt to Equity 

Ratio (DER) PT Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2022–2024 

Tahun 
Total Liabilitas (Rp 

Miliar) 

Total 

Ekuitas (Rp 

Miliar) 

DER 

2022 14.321 3.997 3,58 

2023 13.283 3.381 3,93 

2024 13.897 2.149 6,47 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

  Berdasarkan perhitungan DER 

selama tiga tahun terakhir, terlihat tren 

peningkatan yang signifikan. Pada 2022, 

DER sebesar 3,58 dan naik menjadi 3,93 di 

2023, lalu melonjak tajam menjadi 6,47 pada 

2024. Kenaikan ini disebabkan oleh 

penurunan ekuitas secara drastis dan 

kenaikan liabilitas. DER di atas 3 sudah 

tergolong tinggi, sementara angka 6,47 

menunjukkan ketergantungan yang sangat 

besar pada utang, yang meningkatkan risiko 

keuangan, khususnya risiko solvabilitas. 

Penelitian menunjukkan bahwa Rasio DER 

yang tinggi dapat berfungsi sebagai sinyal 

risiko yang mempengaruhi keputusan 

kreditur (Annes & Hermi, 2023), dan dapat 

mempengaruhi keputusan manajemen 

keuangan perusahaan (Oktaviarni, 2019). 

Peningkatan DER ini mencerminkan 

tekanan likuiditas, penurunan laba, dan 

tingginya pembagian dividen. Oleh sebab 

itu, perusahaan perlu segera memperkuat 

struktur ekuitas dan mengurangi utang 

jangka pendek untuk memperbaiki 

likuiditasnya (Nurpramana et al., 2022). 

Perbaikan manajemen keuangan, termasuk 

pengelolaan dividen dan strategi 

pengurangan utang, menjadi sangat penting 

dalam menjaga stabilitas dan kelangsungan 

usaha perusahaan (Maulidya et al., 2023). 

Ketidakstabilan di pasar keuangan dan 

kondisi eksternal yang tidak pasti juga 

menuntut perusahaan untuk 

mempertimbangkan diversifikasi sumber 

pembiayaan (Mulyanti & Supriyani, 2018). 

Current Ratio (CR) 

  CR terus mengalami penurunan dari 

0,61 pada 2022, menjadi 0,55 pada 2023, 

dan kembali menurun menjadi 0,45 pada 

2024. Angka ini jauh di bawah standar ideal 
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(1,5-2), yang mengindikasikan bahwa 

likuiditas perusahaan berada pada tingkat 

yang kurang aman. 

Tabel 3 Ringkasan Data untuk 

Perhitungan Current Ratio (CR) 
Komponen 

Keuangan 
2022 2023 2024 

Aset Lancar 
Rp7.568 

miliar 
Rp6.192 miliar 

Rp5.281 

miliar 

Liabilitas Jangka 

Pendek 

Rp12.442 

miliar 
Rp11.224 miliar 

Rp11.830 

miliar 

Current Ratio 

(CR) 
0,61 0,55 0,45 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

Tabel 4 Perhitungan Current Ratio (CR) 

Tahun 
Aset Lancar (Rp 

Miliar) 

Liabilitas Jangka 

Pendek (Rp Miliar) 
CR 

2022 7.568 12.442 0,61 

2023 6.192 11.224 0,55 

2024 5.281 11.830 0,45 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

  Hasil perhitungan Current Ratio (CR) 

PT Unilever Indonesia Tbk selama tiga tahun 

terakhir menunjukkan penurunan signifikan, 

mencerminkan krisis likuiditas yang semakin 

parah. Pada 2022, CR sebesar 0,61, turun 

menjadi 0,55 di 2023, dan semakin memburuk 

menjadi 0,45 pada 2024. Rasio di bawah 1 ini 

menunjukkan bahwa aset lancar tidak mampu 

menutupi kewajiban jangka pendek, (Li, 

2023)sehingga perusahaan berada dalam 

posisi likuiditas yang sangat tidak aman. 

Penurunan ini disebabkan oleh turunnya aset 

lancar dari Rp7.568 miliar menjadi Rp5.281 

miliar, sementara kewajiban jangka pendek 

tetap tinggi bahkan meningkat, (Rachmawati, 

2022). Ditambah penurunan penjualan dan 

laba, kondisi ini memperbesar risiko gagal 

bayar atas kewajiban operasional, (Rasyid & 

Zakaria, 2023). Jika tidak segera diatasi, 

perusahaan berpotensi menghadapi kesulitan 

dalam memenuhi pembayaran utang, gaji, dan 

biaya operasional. Oleh karena itu, diperlukan 

langkah cepat untuk memperbaiki manajemen 

kas, menekan liabilitas jangka pendek, dan 

meningkatkan pendapatan, (Lubis, 2023). 

Return on Assets (ROA) 

  ROA juga mengalami penurunan dari 

29,3% pada tahun 2022, menjadi 24,5% pada 

2023, dan turun lebih jauh menjadi 20,9% 

pada 2024. Ini menandakan penurunan 

efisiensi dalam menghasilkan laba dari total 

aset yang dimiliki perusahaan. 

Tabel 5 Ringkasan Data untuk Perhitungan 

Return on Assets (ROA) 
Komponen Keuangan 2022 2023 2024 

  Laba Bersih 
Rp5.365 

miliar 

Rp4.801 

miliar 

Rp3.369 

miliar 

 Total Aset 
Rp18.318 

miliar 

Rp16.664 

miliar 

Rp16.046 

miliar 

 Return on Assets (ROA) 29,3% 24,5% 20,9% 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

Tabel 6 Perhitungan Return on Assets 

(ROA) 

Tahun 
Laba Bersih (Rp 

Miliar) 

Total Aset (Rp 

Miliar) 
ROA (%) 

    2022 5.365 18.318 29,3% 

2023 4.801 16.664 24,5% 

2024 3.369 16.046 20,9% 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

  Perhitungan Return on Assets (ROA) 

PT Unilever Indonesia Tbk selama tiga 

tahun terakhir menunjukkan penurunan 

efisiensi dalam menghasilkan laba dari aset 

yang dimiliki. ROA turun dari 29,3% pada 

2022 menjadi 24,5% di 2023, dan semakin 

menurun menjadi 20,9% pada 2024. 

Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya 

laba bersih dari Rp5.365 miliar menjadi 

Rp3.369 miliar, seiring dengan penurunan 

total aset dan penjualan. Tren ini 

menunjukkan bahwa aset perusahaan 

semakin kurang produktif dalam 

mendukung kinerja laba. Faktor utamanya 

meliputi penurunan penjualan, dan kenaikan 

biaya operasional. 

 

PEMBAHASAN 

Identifikasi Risiko Keuangan yang 

Dihadapi 

Berdasarkan hasil analisis laporan 

keuangan PT Unilever Indonesia Tbk selama 

periode tahun 2022 hingga 2024, perusahaan 

menghadapi berbagai tantangan keuangan 

yang cukup serius. Tren penurunan stabilitas 

keuangan yang tercermin pada Debt to 

Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), 

dan Return on Assets (ROA) menjadi 

indikator utama adanya beberapa jenis risiko 

keuangan yang saling terkait dan berpotensi 

mengganggu keberlanjutan bisnis 

perusahaan. Berikut adalah identifikasi 

risiko keuangan utama yang dihadapi. 

a) Risiko Likuiditas, tercermin dari 

penurunan Current Ratio dari 0,61 

(2022) menjadi 0,45 (2024), yang 

menandakan aset lancar tidak cukup 
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untuk menutup kewajiban jangka pendek. 

Kondisi ini berpotensi menyebabkan 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

operasional harian dan risiko krisis 

likuiditas jika tidak segera dimitigasi. 

b) Risiko Solvabilitas, ditunjukkan oleh 

peningkatan Debt to Equity Ratio dari 

3,58 menjadi 6,47, menandakan 

ketergantungan tinggi pada utang. Hal ini 

meningkatkan risiko ketidakmampuan 

membayar kewajiban jangka panjang dan 

mengurangi fleksibilitas perusahaan 

untuk ekspansi atau investasi. 

c) Risiko Penurunan Profitabilitas, terlihat 

dari penurunan ROA dari 29,3% menjadi 

20,9%, akibat menurunnya penjualan dan 

tingginya biaya operasional serta beban 

bunga. Kondisi ini melemahkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan mempertahankan 

daya saing. 

d) Risiko Operasional akibat Digitalisasi, 

muncul dari tingginya biaya investasi 

teknologi, risiko keamanan siber, 

gangguan sistem, dan perubahan perilaku 

konsumen. Jika tidak dikelola dengan 

baik, digitalisasi justru dapat menjadi 

beban finansial yang memperburuk 

tekanan pada likuiditas dan profitabilitas. 

Strategi Mitigasi Risiko Keuangan yang 

Diterapkan 

Dalam menghadapi berbagai risiko 

keuangan yang diidentifikasi, PT Unilever 

Indonesia Tbk telah menerapkan sejumlah 

strategi mitigasi risiko guna menjaga stabilitas 

keuangan dan keberlanjutan operasional 

perusahaan di tengah dinamika bisnis dan 

tantangan era digital. Strategi-strategi ini tidak 

hanya fokus pada aspek jangka pendek, tetapi 

juga diarahkan untuk menjaga ketahanan 

keuangan jangka panjang. Dalam menghadapi 

berbagai risiko keuangan, PT Unilever 

Indonesia Tbk menerapkan sejumlah strategi 

mitigasi untuk menjaga stabilitas keuangan di 

tengah tantangan era digital. 

a) Penguatan Manajemen Likuiditas, 

dengan mengelola kas lebih ketat 

melalui optimalisasi piutang, 

pengendalian persediaan, serta akses 

fasilitas kredit. Namun, peningkatan 

liabilitas jangka pendek pada 2024 

menunjukkan bahwa efektivitasnya 

masih perlu ditingkatkan. 

b) Manajemen Struktur Modal, dengan 

menyeimbangkan utang jangka pendek 

dan panjang serta pengaturan kebijakan 

dividen. Munculnya pinjaman jangka 

pendek Rp1.450 miliar pada 2024 

menunjukkan perlunya evaluasi lebih 

lanjut. 

c) Pengelolaan Risiko Valuta Asing, 

melalui penerapan kontrak lindung nilai 

(hedging) untuk menstabilkan biaya 

akibat fluktuasi kurs, khususnya dari 

transaksi impor. 

d) Diversifikasi Portofolio Produk, dengan 

pengembangan produk yang relevan 

seperti produk ramah lingkungan, 

kesehatan, dan perluasan kanal digital 

termasuk direct-to-consumer (D2C) 

untuk mengurangi ketergantungan pada 

satu segmen. 

e) Digitalisasi Proses Bisnis, dengan 

investasi pada distribusi digital, 

platform e-commerce, otomatisasi 

rantai pasok, dan sistem ERP untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing, 

meskipun menghadirkan tantangan 

biaya awal dan risiko teknologi. 

f) Perlindungan Aset dan Lindung Nilai, 

dengan memperluas skema asuransi 

untuk risiko fisik dan operasional, serta 

hedging terhadap fluktuasi pasar global, 

nilai tukar, dan harga komoditas. 

Meskipun PT Unilever Indonesia 

telah mengimplementasikan rangkaian 

strategi mitigasi risiko yang komprehensif, 

evaluasi terhadap kinerja keuangannya 

menunjukkan bahwa beberapa tantangan 

masih perlu diatasi. Pertama, lonjakan Debt 

to Equity Ratio (DER) hingga 6,47 pada 

2024 dan penurunan Current Ratio (CR) 

menjadi 0,45 menandakan bahwa upaya 

penguatan manajemen likuiditas dan 

penataan struktur modal belum sepenuhnya 
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efektif dalam menyeimbangkan kebutuhan 

operasional dengan stabilitas keuangan jangka 

panjang. Kedua, meski digitalisasi proses—

termasuk otomatisasi rantai pasok dan 

pengembangan platform e-commerce telah 

mendorong efisiensi biaya, besarnya investasi 

awal belum terefleksi dalam perbaikan Return 

on Assets (ROA) yang justru terus menurun, 

dari 24,5 % pada 2023 menjadi 20,9 % pada 

2024. Dengan demikian, perusahaan perlu 

mengkaji ulang proporsi pendanaan, 

penjadwalan ulang investasi teknologi serta 

memperkuat sinergi antara digitalisasi dan 

strategi pendapatan agar dampak positifnya 

terasa lebih cepat pada profitabilitas dan 

likuiditas. 

Evaluasi Efektivitas Strategi Mitigasi 

Terhadap Stabilitas Keuangan 

Strategi mitigasi risiko keuangan yang 

telah diterapkan oleh PT Unilever Indonesia 

Tbk dalam tiga tahun terakhir menunjukkan 

hasil yang bersifat mixed outcome atau 

bercampur. Pada satu sisi, terdapat indikasi 

bahwa beberapa strategi yang 

diimplementasikan berhasil menahan tekanan 

keuangan pada tahun 2023. Namun pada sisi 

lain, hasil pada tahun 2024 memperlihatkan 

bahwa beberapa strategi tersebut tidak mampu 

secara efektif menjaga stabilitas keuangan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Selama tiga tahun terakhir, hasil 

mitigasi risiko keuangan PT Unilever 

Indonesia menunjukkan campuran capaian 

yang belum sepenuhnya konsisten. 

1) Solvabilitas sempat membaik pada 2023 

ketika total liabilitas turun sementara, 

namun pada 2024 liabilitas kembali naik 

dan DER melonjak drastis, mencerminkan 

ketergantungan yang meningkat pada 

utang—terutama pinjaman jangka 

pendek—yang menandakan perlunya 

penyesuaian ulang kebijakan struktur 

modal. 

2) Likuiditas terus melemah, dengan CR 

yang turun dari 0,61 (2022) ke 0,45 (2024) 

dan saldo kas yang menyusut drastis; ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan kas, 

piutang, persediaan, dan fasilitas kredit 

belum cukup efektif untuk menutup 

kebutuhan operasional sehari-hari. 

3) Profitabilitas juga tertekan: ROA 

menurun signifikan meski berbagai 

inisiatif digitalisasi dan diversifikasi 

telah dijalankan, menandakan bahwa 

efisiensi biaya yang dicapai belum 

sebanding dengan beban investasi dan 

tekanan pasar. 

Secara komprehensif, strategi jangka 

pendek berhasil meredam gejolak pada 

2023, tetapi pada 2024 hampir semua 

indikator utama DER, CR, dan ROA 

menunjukkan pelemahan, yang 

menunjukkan bahwa program mitigasi perlu 

dielaborasi ulang agar mampu 

mempertahankan stabilitas keuangan jangka 

menengah dan panjang. 

Akar permasalahan utama yang 

dihadapi PT Unilever Indonesia meliputi 

tingginya ketergantungan pada utang jangka 

pendek, lemahnya pengelolaan kas dan aset 

lancar, serta efisiensi operasional yang 

belum mampu menyeimbangkan penurunan 

penjualan dan kenaikan biaya. Selain itu, 

investasi digital yang besar membutuhkan 

waktu lebih lama untuk menghasilkan return 

yang sepadan, sehingga menambah tekanan 

pada keuangan perusahaan. Simpulan 

evaluasi menunjukkan bahwa perusahaan 

perlu melakukan restrukturisasi manajemen 

utang dengan mengurangi porsi utang jangka 

pendek dan memperkuat cadangan kas. 

Strategi likuiditas juga harus diperbaiki 

melalui pengelolaan piutang yang lebih 

efektif, percepatan konversi persediaan, dan 

pengendalian biaya. Selain itu, efisiensi 

digital harus disertai dengan inovasi produk 

dan ekspansi pasar untuk memulihkan 

profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan 

teori manajemen risiko keuangan, yang 

menegaskan bahwa ketergantungan tinggi 

pada utang meningkatkan risiko solvabilitas, 

dan bahwa digitalisasi tanpa penguatan 

manajemen keuangan justru dapat 

memperburuk likuiditas dan profitabilitas. 

Implikasi Manajerial dan Rekomendasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PT Unilever Indonesia menghadapi 

tantangan serius pada aspek solvabilitas, 

likuiditas, dan profitabilitas selama periode 

2022 hingga 2024. Oleh karena itu, 
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diperlukan langkah manajerial yang lebih kuat 

untuk memperbaiki tata kelola keuangan 

perusahaan. 

Pertama, perusahaan perlu meninjau 

ulang struktur pendanaan dengan mengurangi 

ketergantungan pada utang jangka pendek, 

melakukan refinancing ke utang jangka 

panjang, serta mempertimbangkan 

pembiayaan alternatif seperti obligasi atau 

sukuk. Kebijakan dividen juga perlu 

dievaluasi untuk memperkuat modal internal. 

Kedua, penguatan manajemen kas menjadi 

prioritas melalui optimalisasi piutang, 

pengelolaan persediaan berbasis teknologi 

prediktif, serta menjaga cadangan kas yang 

memadai. Pemanfaatan fasilitas kredit darurat 

seperti revolving credit facility juga 

disarankan untuk menjaga likuiditas. Ketiga, 

diversifikasi pendapatan perlu diperluas, baik 

melalui pengembangan produk berbasis tren 

seperti produk ramah lingkungan dan digital, 

maupun dengan penguatan kanal digital 

seperti platform direct-to-consumer (D2C).  

  Kelima, investasi digital perlu 

diarahkan tidak hanya untuk efisiensi, tetapi 

juga untuk mendorong pertumbuhan nilai 

perusahaan. Pemanfaatan AI, big data, dan 

otomatisasi pada rantai pasok, serta penguatan 

keamanan siber dan integrasi sistem digital 

menjadi langkah penting untuk mendukung 

operasional dan meningkatkan pengalaman 

pelanggan. 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas strategi mitigasi 

risiko keuangan terhadap stabilitas keuangan 

PT Unilever Indonesia Tbk selama 2022 

hingga 2024. Hasil menunjukkan bahwa dari 

sisi solvabilitas, perusahaan semakin 

bergantung pada utang, ditandai dengan 

peningkatan DER dari 3,58 menjadi 6,47, 

menunjukkan manajemen struktur modal 

belum optimal. Dari sisi likuiditas, penurunan 

Current Ratio dari 0,61 menjadi 0,45 

mencerminkan lemahnya pengelolaan kas dan 

aset lancar. Sedangkan pada profitabilitas, 

ROA yang turun dari 29,3% menjadi 20,9% 

menunjukkan penurunan efisiensi dalam 

menghasilkan laba, meskipun telah 

dilakukan upaya digitalisasi dan 

diversifikasi.  

Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan beberapa langkah manajerial. 

Pertama, perusahaan perlu melakukan 

restrukturisasi pendanaan, dengan 

mengurangi ketergantungan pada utang 

jangka pendek dan memanfaatkan 

pembiayaan jangka panjang atau alternatif 

seperti obligasi dan sukuk. Kedua, 

penguatan manajemen likuiditas melalui 

optimalisasi piutang, pengelolaan 

persediaan yang efisien, serta menjaga 

cadangan kas yang memadai. Ketiga, 

perusahaan harus memperluas diversifikasi 

pendapatan dan penguatan kanal digital, 

termasuk pengembangan D2C dan e-

commerce. Keempat, memperkuat proteksi 

keuangan melalui hedging dan asuransi 

untuk menghadapi risiko pasar dan fluktuasi 

nilai tukar. Kelima, optimalisasi investasi 

digital tidak hanya untuk efisiensi, tetapi 

juga untuk mendorong pertumbuhan laba 

melalui inovasi produk dan peningkatan 

customer experience. Terakhir, diperlukan 

evaluasi berkala atas efektivitas strategi 

mitigasi risiko, dengan pemantauan 

berkelanjutan terhadap indikator 

solvabilitas, likuiditas, dan profitabilitas. 
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